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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian analisis data serta pembahasan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: penerapan perangkat pembelajaran 

berbasisi Problem Based Leraning mempunyai peningkatan  terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 Tasifeto Timur. 

Dengan N-Gain skor sebesar 0,70 dengan kategori sedang. 

B SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, berikut adalah beberapa 

saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, antara lain :  

1. Guru   

a. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, maka guru 

dapat memilih metode pembelajaran dengan tepat serta sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, karena jika tidak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik maka tujuan pembelajaran tidak akan 

sepenuhnya dapat tercapai dengan maksimal. Hal lain yang harus 

diperhatikan guru dalam mengajar adalah guru harus dapat memotivasi 
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peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik dapat belajar 

dengan baik, tekun, dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

2. Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan sarana prasarana yang 

optimal untuk mendukung metode Problem Based Learning (PBL) seperti 

pengadaan sumber belajar, komputer yang tersambung dengan internet, 

dan alat-alat yang mendukung kegiatan pembelajaran. Sarana prasarana 

tersebut digunakan peserta didik untuk mencari pengetahuan dan 

informasi, karena pengetahuan dan informasi peserta didik tidak hanya 

dari satu sumber saja.  

3. Peneliti selanjutnya  

Kepada peneliti lain yang membaca penelitian ini dan bermaksud 

mengembangkan hasil temuan lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang lebih baik dengan lebih banyak menggunakan sampel 

penelitian sehingga hasilnya akan lebih luas dan lebih terukur 

keakuratannya. Selain itu, diharapkan dapat melakukan penelitian untuk 

mata pelajaran produktif lainnya.  
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